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BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi begitu pesat di era digital, jumlah startup Indonesia menduduki 

peringkat 6 negara dengan startup paling banyak yaitu sekitar 2.502 di atas peringkat negara 

Jerman yang mempunyai 2,416 buah perusahaan startup terdaftar. Kenaikan jumlah 

perusahaan startup di Indonesia membuat perusahaan tersebut bersaing secara ketat meraih 

kesuksesan produk mereka di pasaran.  

 

Gambar 1.1 Peringkat Startup Dunia 

Sumber : Good Stats, Startup Ranking (2023) 

Startup saat ini menjadi bagian penting dalam perekonomian dan memiliki potensi 

besar untuk menghadirkan inovasi dan pertumbuhan yang signifikan. Dilansir dari 

goodstats, Menteri Koordinator bidang Perekonomian Airlangga Hartanto menegaskan 

bahwa ekonomi digital Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, seperti yang 

ditunjukkan oleh prestasi Indonesia saat berhasil menjadi pemain digital utama di Asia 

Tenggara pada tahun 2022 lalu. Beliau mengatakan dalam acara "Menerangi Gelap 2023: 

Digital dan Konsumsi Jadi Andalan" yang diadakan pada Kamis (9/3), bahwa nilai ekonomi 

digital Indonesia dapat mencapai US$130 miliar di tahun 2025 mendatang dan akan terus 

meningkat di sekitar US$300 miliar di tahun 2030 (Naurah, 2023).  Melalui pernyataan 
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bapak Airlangga, kita dapat melihat bahwa startup berdampak besar bagi perekonomian 

bukan hanya untuk negara tapi juga semua orang yang terlibat didalamnya. Potensi 

keberhasilan startup nyatanya dibayangi persentase kegagalan yang cukup besar jika startup 

tidak dapat mengambil keputusan dan menetapkan strategi dengan tepat. Hal ini 

disampaikan Presiden Joko Widodo saat peresmian BUMN Startup Day 2022 pada Senin, 

26 September 2022. Beliau menekankan bahwa perusahaan rintisan harus melihat 

kebutuhan pasar yang ada dan mendapatkan dukungan dari ekosistem yang 

berkesinambungan agar mereka dapat berhasil masuk ke pasar dan memanfaatkan peluang 

yang ada. “Hati-hati, antara tujuh puluh hingga sembilan puluh persen startup gagal pada 

awalnya. Karena sekali lagi, tidak melihat kebutuhan pasar yang ada,” tegasnya 

(Nugraheny, 2022). 

Berbicara tentang startup Thompshon mengatakan bahwa, startup menjadi incaran 

anak muda, terutama mahasiswa yang baru lulus, karena memiliki lingkungan kerja yang 

bebas dari aturan yang kaku dan mengikat, seperti tidak ada aturan tentang berpakaian, dan 

fleksibilitas waktu kerja (Ramadhanti et al, 2022). Dilansir dari berbagai sumber, startup 

memiliki karakteristik interaksi unik antar anggota tim di dalam lingkungannya. Startup 

seringkali beroperasi dalam lingkungan yang cepat dan dinamis, komunikasi yang terjalin 

di lingkungan startup cenderung lebih informal dibanding perusahaan besar. Hal ini 

memungkinkan informasi mengalir dengan cepat dan memfasilitasi kolaborasi agar lebih 

mudah. 

Karakteristik komunikasi pada startup tersebut, memungkinkan timbulnya dinamika 

komunikasi. Dinamika komunikasi sendiri mengacu pada terjadinya proses interaksi, 

perubahan, dan perkembangan dalam komunikasi baik antar individu maupun kelompok. 

Dinamika komunikasi yang baik diperlukan dengan harapan memudahkan tim dalam 

mencapai tujuan bersama dan memastikan pengambilan keputusan berjalan dengan baik. 

Selanjutnya, ada berbagai hal yang menjadi pertimbangan dalam kelancaran dinamika 

komunikasi yang terjadi seperti adanya potensi asimetri, manipulasi dan ketidakseimbangan 

emosi dalam tim. 

Semakin meningkatnya jumlah startup, hal ini berbanding lurus dengan permintaan 

terhadap talent digital. Beberapa startup secara sengaja memfokuskan diri pada sektor 

pendidikan non-formal dengan menyediakan program pelatihan kepada angkatan kerja 

untuk dapat menjadi talent digital, salah satunya adalah Binar Academy. Binar Academy 
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saat ini bekerjasama dengan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi berpartisipasi dalam sebuah program Studi Independen yang 

memberikan wadah serta kesempatan bagi mahasiswa terjun langsung dan mendapat 

pembelajaran mengenai dunia kerja. Startup di Indonesia seperti Setipe.com, Alodokter, 

Digiresto, Bukalapak, dan lain sebagainya memilih memulai perusahaannya diawali dengan 

Tim Lintas Fungsi sebagai bentuk tim dalam menjalankan kerjanya, dimana penggunaan 

bentuk tim tersebut dapat memberikan keuntungan dengan menggabungkan berbagai 

keahlian dan perspektif.  

Sejalan dengan apa yang dilakukan startup, Binar Academy mengadopsi Tim Lintas 

Fungsi sebagai bentuk tim dalam kurikulum pembelajarannya. Studi penelitian ini 

melibatkan pengamatan terhadap Tim Lintas Fungsi pembuat prototype aplikasi di Binar 

Academy, yang merupakan contoh studi kasus dalam mengadopsi pola startup. Tim Lintas 

Fungsi pembuat prototype aplikasi di Binar Academy mengadopsi struktur organisasi 

startup yang menjalankan perusahaannya dari sebuah kelompok kecil yang berisi Product 

Management dan UI/UX Research Design. Menurut (Schermerhorn, 2013) tren menuju 

pemberdayaan organisasi saat ini menekankan pada penggunaan beberapa bentuk kelompok 

seperti komite, project teams, task forces, Tim Lintas Fungsi (cross-functional teams), dan 

tim yang mandiri (selfmanaging teams). Karena di era serba digital saat ini tim-tim tersebut 

dapat berfungsi secara baik dalam bentuk tatap muka maupun bentuk virtual.  

Dalam konteks Tim Lintas Fungsi yang digagas oleh Binar Academy karakteristik 

komunikasi yang ada sama dengan karakteristik Tim Lintas Fungsi startup. Perbedaan 

ditemukan pada waktu yang dibutuhkan anggota tim untuk bisa saling bekerjasama secara 

maksimal dalam waktu yang singkat. Dalam Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar 

Academy dinamika komunikasi biasanya muncul saat adanya diskusi terlebih saat tim 

dihadapkan oleh pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan sendiri menjadi penting 

bagi tim karena menentukan arah dan memproyeksikan hasil dari pekerjaan tim. 

Pengambilan keputusan dalam tim muncul saat terjadi diskusi misalnya menentukan 

produk, fitur, dan digunakan saat terdapat permasalahan yang muncul dan harus 

diselesaikan, misalnya saat proses pembuatan business model (Dokumen penjelasan bisnis). 

Mereka diminta untuk memikirkan ide bisnis yang akan mereka kerjakan selama proyek. 

Selain itu pada tahap percobaan jika ternyata ada beberapa fitur yang mengalami kendala 

atau error sehingga butuh perbaikan. Tim tersebut harus melakukan riset dan membuat 
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daftar fitur mana yang lebih dahulu harus dikerjakan, dengan mempertimbangkan fitur lain 

yang juga sama pentingnya. Selain itu, pada saat pergantian sprint (Siklus Pengerjaan), tim 

juga diharuskan membuat keputusan fitur apa saja yang sebaiknya ada dengan 

mempertimbangkan aspek bisnis maupun aspek konsumen. 

Tidak hanya permasalahan teknis, permasalahan non teknis juga berpotensi muncul 

yang pada akhirnya menjadi sebuah pertimbangan dalam membuat suatu keputusan yakni 

peserta program baru pertama kali bekerja secara lintas fungsi dengan peran atau bidang 

keilmuan lain, waktu pengerjaan proyek yang singkat sehingga tidak cukup bagi anggota 

Tim mendalami karakteristik satu sama lain, perbedaan cara pandang antar bidang 

keilmuan, perbedaan latar belakang pendidikan, minimnya pengalaman dan juga proses 

komunikasi membuat Tim Lintas Fungsi beresiko terhadap kegagalan terutama dalam 

konteks pengambilan keputusan. Seperti hasil penelitian yang berjudul “Komunikasi 

Organisasi dalam Proses Pengambilan Keputusan di UPT-PTPH Provinsi Sumatera Utara 

Communication of Organization in The Decision Making Process in UPT-PTPH Province 

of North Sumatera” menghasilkan temuan bahwa komunikasi membantu proses 

penyampaian informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan. Proses pengambilan 

keputusan adalah proses pemilihan alternatif terbaik dari berbagai alternatif yang secara 

sistematis dipilih sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Penggalian data dan fakta 

melalui komunikasi internal dan eksternal adalah proses penting untuk menghasilkan 

keputusan yang dibutuhkan organisasi (Purba, Hasoloan, dan Yasir, 2021) 

Beberapa sumber mengatakan bahwa Tim Lintas Fungsi memiliki komunikasi yang 

cukup intens juga dapat membuat proses pengambilan keputusan yang lebih baik. seperti 

menurut (Situmorang, 2022) saat perusahaan masih berada dalam fase start up, biasanya 

tim yang terbentuk hanya terdiri dari beberapa orang yang bekerja secara cross-functional. 

Tim tersebut akan saling mengenal satu sama lain dan memiliki komunikasi yang cukup 

intens. Selain itu menurut (Raeburn, 2022) adanya Tim Lintas Fungsi dapat 

memperkenalkan ide dan proses baru kepada tim agar mendapat hasil yang lebih baik. Ia 

juga berpendapat bahwa Tim Lintas Fungsi menantang proses berpikir tradisional 

(mengutamakan pemimpin) dan sebagai hasilnya Tim Lintas Fungsi akan membuat proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Tidak selamanya Tim Lintas Fungsi dipandang baik dalam mengambil sebuah 

keputusan, misalnya dalam penelitian (Cronin dan Weingart, 2007) berpendapat bahwa 
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faktor yang paling penting dari banyak masalah pengambilan keputusan dalam Tim Lintas 

Fungsi adalah ketidaksesuaian atau ketidakcocokan dalam cara individu memahami dan 

mewakili informasi. Tidak hanya itu menurut (Elnath Andi dan Utomo, 2003) juga 

mengatakan bahwa keberhasilan Tim Lintas Fungsi dalam mengambil sebuah keputusan 

juga tergantung formulasi sinergi yang terbentuk, ini sangat penting agar dapat melakukan 

tugas dengan baik.  

Hasil pengamatan awal menemukan bahwa Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar 

Academy pernah gagal dalam mengambil sebuah keputusan, yakni saat mereka dihadapkan 

oleh pembuatan suatu fitur dalam prototype namun tidak melakukan riset secara mendalam 

tentang potensi adanya input negatif dari sisi pengguna. Akibatnya fitur yang sudah dibuat 

mengalami error dan mengecewakan pengguna, walaupun mereka hanya mengerjakan 

proyek semu hal ini nyatanya berpengaruh kepada nilai yang didapat. Mereka dinilai lalai 

dalam melakukan riset dan tidak melakukan testing terlebih dahulu sebelum mengizinkan 

pengguna untuk mencoba. 

Pada sebuah proses pengambilan keputusan, terdapat dua prespektif dasar yaitu 

prespektif teori fungsional dan prespektif John Dewey yang pada akhirnya membentuk 

Vigilant Interaction Theory yang dikembangkan oleh Hirokawa. Pada teori ini Hirokawa 

menekankan bahwa proses pengambilan keputusan, merupakan diskusi antar pihak-pihak 

yang terkait dengan memperhatikan 3 aspek dalam teorinya kemudian menghasilkan 

keputusan terbaik dan menciptakan komitmen yang nantinya dijalankan oleh seluruh pihak 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 3 

elemen dari Vigilant Interaction Theory yang dikemukakan oleh Jarvenpaa dan Majchrzak. 

Ketiga aspek yang dikemukakan oleh Hirokawa tersebut dipakai untuk lebih melihat 

dinamika komunikasi yang ada pada proses pengambilan keputusan, sedangkan tiga elemen 

lainnya lebih menitik beratkan pada hal-hal yang berpotensi menjadi pertimbangan pada 

proses pengambilan keputusan dalam tim. 

Mengingat Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar Academy menerapkan pola yang 

sama dengan Tim Lintas Fungsi yang ada di startup, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman atau studi awal tentang proses pengambilan keputusan di startup, 

khususnya dalam Tim Lintas Fungsi walaupun dalam lingkup penelitian yang terbatas. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi yang lebih 

baik dalam pengambilan keputusan di startup dan mendorong adopsi pola kerja tim yang 
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lebih baik dalam konteks yang luas. Dengan memahami dinamika komunikasi dalam 

pengambilan keputusan di startup, diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

pengambilan keputusan, mengurangi risiko kesalahan, dan memberikan kontribusi pada 

pengembangan startup yang sukses.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam penelitian ini berusaha 

membangun makna tentang suatu fenomena menurut pandangan- pandangan para informan 

yang diwawancara. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

judul penelitian yang diambil yaitu: Dinamika Komunikasi Pada Proses Pengambilan 

Keputusan Tim Lintas Fungsi di Binar Academy. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah dari penelitian yaitu: 

Bagaimana dinamika komunikasi pada proses pengambilan keputusan di Binar Academy? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dinamika komunikasi yang ada pada proses 

pengambilan keputusan di Binar Academy. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu: 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk praktek organisasi dalam meningkatkan pengambilan keputusan 

dalam tim agar lebih baik serta menjadi bahan pembelajaran mengenai bagaimana cara 

membuat keputusan secara bersama khususnya pada Tim Lintas Fungsi. 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan, 

sumbangsih, dan menambah kajian bagi perkembangan ilmu komunikasi serta 

penelitian ini dapat memberikan referensi dan kontribusi teoritis bagi pembaca maupun 

penelitian selanjutnya. 
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